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BAB IlI
@ METODOLOGI PENELITIAN
= T
=R
o a
s 7
“; ;Pada bab 3 ini terdiri dari pengantar, objek penelitian, desain penelitian, variabel
o L =
> =
Lgpeﬁel éa teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan sampel, dan teknik analisis data.
"8 =
§P@a gRjek penelitian menjelaskan gambaran singkat mengenai sesuatu yang diteliti secara
%p@lat Elformatlf dengan penjelasan mengenai apa dan atau siapa yang menjadi obyek
g = :'E'
zp@]eli@n.Ls_E_pJ Pada desain penelitian menjelaskan tentang cara dan pendekatan penelitian
3 2
Syaig @an digunakan serta uraian penjelasan mengapa cara dan pendekatan tersebut
2 a 9
5 =]
‘Sdigunakan. Pada variabel penelitian menjelaskan penjabaran dari masing-masing variabel
c S
gserta (%ﬁnisi operasionalnya secara ringkas dan data apa saja yang dapat dipergunakan

eyl

u

Usebaga;i‘: indikator dari variabel-variabel penelitian tersebut.

o
§ %(emudian pada teknik pengumpulan data menjelaskan penjabaran usaha
9 =

g‘bagah%ma peneliti mengumpulkan data, menjelaskan data yang diperlukan dan bagaimana
gteknikef)engumpulan data yang digunakan. Pada teknik pengumpulan sampel menjelaskan
%menggsnai teknik memilih anggota populasi menjadi anggota sampel. Untuk sub bab
geraklﬁ; yaitu teknik analisis data berisi metode analisis yang digunakan untuk mengukur

S
asil ®penelitian, juga rumus-rumus statistik yang digunakan dalam perhitungan dan

rogra:n komputer yang diperlukan dalam pengolahan data.

Hgquing e

>
\f uep sigs

jek Penelitian
Objek penelitian ini adalah auditor yang terdaftar di KAP yang berada di

yah Jakarta yaitu sebanyak 7 KAP. Objek dalam penelitian ini adalah seluruh

Nigew.io}

augitor dengan berbagai macam jabatan baik itu partner, manajer, senior auditor, dan

MOER

r auditor.

219 uep) 3



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

B. Desain Penelitian
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@ Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2008:157), desain
X

pehelitian dapat di kelompokkan dari berbagai perspektif yang berbeda antara lain:

(2]

=1 . . T .. -
1.5 Berdasarkan sejauh mana pertanyaan riset telah dikristalisasi, penelitian ini

qiw

:merupakan studi formal karena dimulai dengan suatu hipotesis atau pertanyaan-
pertanyaan penelitan yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber
data yang tepat untuk menguji hipotesis atau jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
tersebut.

2.

siusig 3n3isuj) ox 19l

.Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini merupakan studi
komunikasi dimana peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada auditor
dengan menggunakan kuesioner dan mengumpulkan tanggapan mereka.

‘Berdasarkan kemampuan peneliti untuk memberikan efek pada variabel yang

MIMY edizewioju] uep

.sedang diteliti, penelitian ini menggunakan laporan sesudah fakta dimana peneliti

tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan variabel-variabel penelitian.

D uerny

4.2 Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini merupakan studi deskriptif karena
bertujuan untuk mencari tahu apakah variabel independen yang diteliti

z berpengaruh terhadap variabel dependen.

EE.Berdasarkan dimesi waktu, penelitian ini merupakan penelitian lintas bagian
g(cross-section) karena data yang dikumpulkan hanya dilakukan satu kali dan
-.mewakili satu periode tertentu, yaitu periode saat ini.

= Berdasarkan cakupan topik penelitian, penelitian ini merupakan penelitian ini
merupakan penelitian statistik karena didesain untuk memperluas penelitian bukan
untuk memperdalamnya. Hipotesisnya diuji secara kuantitatif.

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini merupakan penelitian lapangan

karena dilakukan dengan cara dokumentasi (pengumpulan) dan observasi
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(pengamatan) secara tidak langsung. Data yang diperoleh melalui kuesioner akan
@iiolah, dianalisa, dan diproses lebih lanjut sehingga dapat memperjelas gambaran

X
mengenai hipotesis yang diajukan.

0
2
&
- 2
C2 Variabel Penelitian
© w
) = Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen
o
= &
§ yasg dikembangkan dari penelitian Ananing (2006:26). Perbedaan variabel penelitian
c inEdengan penelitian terdahulu bahwa dalam penelitian terdahulu mengikutsertakan
a @
a veE:iabeI pengalaman dari banyaknya jenis perusahaan yang telah diaudit sebagai
S o
=]
§v£iabel independen, sedangkan dalam penelitian ini penulis mencoba tanpa

Jul

mgmasukkan variabel tersebut. Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
1.%Variabel independen meliputi:
ga. Pengalaman yang diperoleh auditor dari lamanya bekerja (X1),
gb. Pengalaman yang diperoleh auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan yang
9]
g

dilakukan (X2).
2. Variabel dependen adalah keahlian auditor independen dalam mengaudit

perusahaan (Y). Pengukuran keahlian auditor independen dalam mengaudit

HIsuj

Eperusahaan menggunakan instrumen yang dikembangkan dari pusdiklat BPKP

w
@ (Dwi Ananing, 2006:27). Instrumen ini terdiri dari tiga item yang melihat keahlian

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

:yang diperlukan auditor dalam tugasnya, keahlian ini meliputi keahlian mengenai

ue
oY)
c
o
=
<
D
S
Q
3
5
>
)
oY)
N
c
o

o

Merencanakan program pemeriksaan,

=

Melaksanakan program kerja pemeriksaan, dan

o

Menyusun laporan hasil pemeriksaan

91D uenj JIm) exewIoju]
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Kemudian untuk mengukur keahliannya menggunakan skala likert dengan skor

1@mpai dengan 5 atau dari tingkat rendah sampai dengan tingkat tertinggi. Untuk

X
lefih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 3.1.
(2]

hasil pemeriksaan

a 1mnsu|

: Tg'nik Pengumpulan Data

» O
)
83 T
a3 g Tabel 3.1
= 3 3
S o I = . .
522 = Operasional Variabel
=92 &
35 T = " " " .
S a \zariabel Dimensi Indikator No. ltem Skala
cC o= [A)
£S5 = Pertanyan | Pengukuran
=~ o
S s Ll " -
2 2 al. Pgngalaman Lamanya Jangka waktu dari seorang | 1-5 Likert
° c . . .
e R bekerja (X1) | auditor bekerja
@ -2 i - -
o 5 2. Pgngalaman | Banyaknya Jumlah tugas pemeriksaan | 6-9 Likert
T T |C
o S Q. .
E-g o 3 tugas yang telah di lakukan
as 2 = : .
= 3 pemeriksanaan | auditor
5= g
= 2 3 (X2)
53l 2
2 & | 3. Kgahlian Keahlian e Merencanakan 10-24 Likert
oS = .
>3 < auditor program
T ;
@D - -
2 3 = independen pemeriksaan,
=3 )
0n ~+ =
8 o dalam e Melaksanakan
55| < dit '
335 mengaudl program kerja
=5 perusahaan pemeriksaan,
o 3 Y
>3 (Y) e Menyusun laporan
=)
© &
< S
c x
c 5
> 5
g &P
S
3

@ Pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer dan sumber data
)

sg‘under. Adapun metode yang digunakan penulis dalam proses pengumpulan data

=h
bEupa:
3

1% Data Primer

x
;Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan data primer, sumber data

,—épenelitian diperoleh secara langsung dari sumber asli atau tidak melalui media
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perantara. Dimana pengumpulan data dilakukan melalui metode survey dengan
@nenggunakan kuesioner. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada para
X
Zauditor yang terdaftar dikantor Akuntan Publik (KAP) yang tersebar di wilayah
2
& Jakarta.

3
.=Data Sekunder

N

=]
=Dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari bahan-bahan atau sumber-sumber

A
(9]
gbacaan atau kepustakaan. Pengumpulan data sekunder ini dimaksudkan untuk
gmelengkapi data dari berbagai sumber antara lain: buku- buku, literatur, internet,
o)
é.bahan kuliah dan literatur lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
&
=
2
T§<nik Pengumpulan Sampel
Q
%‘ Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang terdaftar di
A
K%\tor Akuntan Publik (KAP) yang tersebar di wilayah Jakarta. Sampel yang dipilih
2
deii populasi dianggap mewakili keberadaan populasi.
9]
2

Mengingat populasi yang luas dan tersebar di Indonesia, maka diperlukan suatu
teknik pengambilan sampling. Metode penentuan sampel dilakukan secara acak

cﬁwgan metode probability sampling atau sering disebut juga dengan random

(- |
sgnpling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang

W
sgiha kepada semua anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
=

al
Q.
o)
oEi variabel independen jumlah item pertanyaan yang terdapat dikuesioner. Total
=

p:e:’[anyaan dalam variabel independen adalah 9 pertanyaan, sehingga minimal ukuran

Menurut Hair (2009) memberikan panduan jumlah sampel minimal adalah 5 kali

sgrnpel penelitian ini adalah 9 x 5 = 45. Jadi jumlah sampel yang diambil dalam
p@elitian ini adalah 45 responden. Namun, besarnya sampel yang ditetapkan adalah

A
1§) responden untuk mengurangi kesalahan.
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F. Teknik Analisis Data
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@ Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengalaman yang diperoleh auditor
d&-fi lamanya bekerja dan banyaknya tugas pemeriksaan berpengaruh terhadap
pgingkatan keahlian auditor dalam mengaudit perusahaan, maka digunakan beberapa
aI% ukur sebagai berikut:

=]
1.=Statistik Deskriptif

A

% Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dan
%}Ieskripsi mengenai variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Analisis statistik
gdeskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses transformasi data
gpenelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan.
5

gAnalisis statistik deskriptif dilihat dari jumlah, sampel, nilai minimum, nilai
%’maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2011:19).

2.§Uji Kualitas Data

§' Di dalam pengujian kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji reabilitas.
LE"}Uji validitas dan uji reabilitas akan dilakukan kepada 30 responden sampel

prakuesioner. Jika semua butir pertanyaan dinyatakan valid dan reliabel, maka

seluruh butir pertanyaan tersebut dapat diajukan kembali untuk penelian kepada 70
responden.

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut (Ghozali, 2011:52). Pengujian validitas dalam penelitian

ini menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung

korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Pernyataan

91D uenj JIM) exjlaewioju] uep siusig 3mpisuj
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o

dinyatakan valid apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Pertanyaan yang tidak
valid tidak dapat diikutsertakan dan harus dihapus dari kuesioner
penelitian.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2011:47). Suatu
kuesioner dikatakan reliabel (andal) jika, jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, yang berarti
bila pertanyaan ini diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang relatif
sama dengan jawaban sebelumnya. Untuk mengukur reabilitas dalam
penelitian ini digunakan statistic Cronbach’s Alpha. Suatu variabel

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model yang

digunakan dalam penelitian sudah tepat. Sebuah model harus memenuhi pengujian

asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

a.

meliputi uji multikolonieritas, uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas. Penelitian
ini tidak menggunakan uji autokorelasi karena uji autokorelasi hanya dilakukan
pada data time series (runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan pada data cross
section seperti pada kuesioner di mana pengukuran semua variabel dilakukan

secara serempak pada saat yang bersamaan (Ghozali, 2011:110).

Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada
hubungan atau korelasi diantara variabel independen. Dalam penelitian ini

uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah ada korelasi atau
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hubungan diantara variabel pengalaman yang diperoleh auditor dari
lamanya bekerja dan pengalaman yang diperoleh auditor dari banyaknya
tugas pemeriksaan.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas di
dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Model regresi yang bebas multikolonieritas adalah
yang mempunyai nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 (Ghozali,
2011:105).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedatisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139).

Untuk mendeteksi apakah terjadi heteroskedastisitas dalam sebuah
model regresi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Pengujian
ini meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel bebas. Pengukuran
heteroskedastisitas dilihat dari nilai signifikansi masing-masing variabel
independen. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka variabel
independen tersebut menunjukan tidak terjadinya heteroskedastisitas
(homoskedastisitas). Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka

variabel independen menjukkan terjadinya heteroskedastisitas.
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c. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
Uji normalitas ini perlu dilakukan karena uji t dan uji F mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, jika tidak maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Kriteria suatu data residual berdistribusi normal

yaitu nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 2011:160).

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan

ntara satu variabel atau lebih. Dengan melakukan analisis regresi linier berganda

dapat diketahui apakah suatu variabel dapat digunakan untuk meramal atau

Smemprediksi variabel-variabel lain dalam suatu penelitian. Hasil yang didapat dari

analisis regresi linier berganda adalah berupa koefisien untuk masing-masing

zvariabel independen. Koefisien tersebut didapatkan dengan melakukan prediksi
;l

Enilai variabel dependen dengan melakukan analisis terhadap suatu persamaan.
=)

wPersamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

=

: KA = a + B1 PNG1 + B2 PNG2 + éi

Q

SKeterangan:

=

:o:kA = Keahlian

éa = Konstanta

e,

5[3 1 B 2 = Koefisien regresi masing-masing variabel

A

§PNGl = Pengalaman auditor dari lamanya bekerja
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PNG2 = Pengalaman auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan

= Error

I -

ZHipotesis

Q,

-E:Hl: Pengalaman  yang  diperolen  auditor  dari lamanya bekerja

3

= berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan keahlian auditor

@

= dalam mengaudit perusahaan.

(9]

SH2:  Pengalaman yang diperoleh auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan
yang telah dilakukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan keahlian auditor dalam mengaudit perusahaan.

5.5 Uji Hipotesis

1M e)ilewioju] uep siusig 3nis

(1D ueny

Uji hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi

linier berganda, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
.pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menguji
hipotesis mengenai variabel independen secara simultan dan parsial berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen, digunakan pengujian hipotesis secara

simultan dengan uji F dan secara parsial dengan uji t. Dalam pengujian hipotesis

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig amisuj

analisis dilakukan melalui:

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen.
Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel Model
Summaryb dan tertulis Adjusted R Square.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu.Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai R> mendekati
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satu berarti variabel-variabel independen memerikan hamper semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

Dua sifat koefisien determinasi, yaitu:

(1) R%selaltu positif karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat.
(2) Batasnya adalah 0 < R?> 1, dimana:

(@) Jika R? = 0, berarti variabel independen (X) tidak
menjelaskan variabel dependen atau model regresi yang
terbentuk tidak dapat menjelaskan variabel dependen ().

(b) Jika R? = 1, berarti model regresi yang terbentuk dapat
meramalkan variabel dependen (Y) secara sempurna.
Semakin R? mendekati 1 maka semakin benar
kemampuan variabel independen (X) untuk menjelaskan
variabel dependen (Y).

b. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji statistic F digunakan untuk mengetahui pengaruh ada tidaknya
pengaruh  secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel terhadap
variabel dependen. Hasil uji F pada output SPSS dapat dilihat pada tabel
ANOVA. Uji statistik F dapat dilakukan dengan menguji hipotesis sebagai
berikut:

Ho: B1 = B2 = 0 (Model linier ganda tidak signifikan atau dengan kata lain
tidak ada hubungan antara variable independen dengan variable dependen.
Ha: B1 # B2 # 0 (Model regresi linier ganda signifikan atau dengan kata lain
ada hubungan antara variable independen dengan variable dependen.
Kriteria pengambilan keputusan :

e Jika Sig-F < 0,05 maka tolak Ho, artinya adalah model regresi
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signifikan dan cukup bukti bahwa variable independen berpengaruh
terhadap variable dependen.

e Jika Sig-F > 0,05 maka tidak tolak Ho, artinya adalah model regresi
tidak signifikan dan tidak cukup bukti bahwa variable independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.

c. Uji Regresi Secara Parsial (Ujit)
Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing- masing

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.Hasil uji

ini pada output SPSS dapat dilihat pada tabel Coefficients®. Langkah-
langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
(1) Menentukan hipotesis:
Ho: Bi=0
Ha: Bi #0
(2) Menentukan tingkat kesalahan (o)) = 0,05
(3) Pengambilan keputusan:

e Jika Sig-t < 0,05 maka tolak Ho, artinya adalah variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

e Jika Sig-t > 0,05 maka tidak tolak Ho, artinya adalah variabel
independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen.



